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Latar Belakang

Stres kerja merupakan permasalahan yang umum dialami oleh karyawan akibat tuntutan
pekerjaan yang tinggi, tekanan waktu, serta tanggung jawab yang besar. Jika tidak
dikelola dengan baik, stres kerja dapat berdampak negatif terhadap kesehatan fisik,
psikologis, dan kinerja karyawan. Salah satu faktor psikologis yang berperan penting
dalam menghadapi stres kerja adalah psychological well-being. Individu dengan tingkat
psychological well-being yang baik cenderung memiliki kemampuan adaptasi yang
lebih baik terhadap tekanan kerja. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh psychological well-being terhadap stres kerja pada karyawan PT.
Sinar Sosro Gunung Slamat Cabang Pandaan.



Tinjauan Pustaka

Stres kerja didefinisikan sebagai kondisi ketegangan fisik dan psikologis yang muncul akibat
ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kemampuan individu.

Psychological well-being menurut Ryff mencakup enam dimensi, yaitu penerimaan diri,
hubungan positif dengan orang lain, kemandirian, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan
pertumbuhan pribadi. Psychological well-being yang tinggi dapat membantu individu
mengelola emosi, menghadapi tantangan, dan mempertahankan keseimbangan psikologis
dalam lingkungan kerja



Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara psychological
well-being dan stres kerja. Beberapa studi menemukan bahwa karyawan dengan tingkat
psychological well-being yang tinggi memiliki tingkat stres kerja yang lebih rendah karena
mampu mengelola emosi dan tekanan secara lebih efektif. Penelitian lain juga
mengungkapkan bahwa psychological well-being berperan sebagai faktor protektif yang
membantu individu dalam menghadapi tuntutan pekerjaan dan mencegah dampak negatif
stres kerja. Hasil-hasil penelitian sebelumnya tersebut menjadi dasar teoritis dan empiris
dalam penelitian ini, serta memperkuat asumsi bahwa psychological well-being memiliki
peran penting dalam menurunkan tingkat stres kerja pada karyawan.



Rumusan Masalah & Tujuan Penelitian

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh psychological 
well-being terhadap stres kerja pada karyawan PT. Sinar Sosro Gunung Slamat 
Cabang Pandaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 
pengaruh psychological well-being terhadap tingkat stres kerja karyawan.



Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Sinar Sosro Gunung 
Slamat Cabang Pandaan, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 
sampel jenuh. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 
responden.



Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari dua skala, yaitu skala 
psychological well-being dan skala stres kerja. Skala psychological well-being 
disusun berdasarkan konsep Ryff yang mencakup enam dimensi, yaitu penerimaan 
diri, hubungan positif dengan orang lain, kemandirian, penguasaan lingkungan, 
tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi. Skala ini menggunakan format Likert 
dengan beberapa pilihan jawaban yang menggambarkan tingkat persetujuan 
responden terhadap pernyataan yang diberikan.

Skala stres kerja digunakan untuk mengukur tingkat stres yang dialami karyawan 
dalam konteks pekerjaan, meliputi aspek tekanan kerja, tuntutan tugas, serta 
respon emosional terhadap pekerjaan. Kedua instrumen telah melalui uji validitas 
dan reliabilitas untuk memastikan bahwa item-item pernyataan mampu mengukur 
konstruk yang dimaksud secara akurat dan konsisten.



Teknik Analisis Data
Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas, distribusi residual menunjukkan pola yang mendekati normal. Hal ini terlihat dari 
histogram residual yang membentuk kurva lonceng (bell-shaped curve). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
asumsi normalitas dalam model regresi telah terpenuhi.

Hasil Uji Multikolinearitas

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai Tolerance sebesar 0,964 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) 
sebesar 1,038 (VIF < 10). Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas. Dengan 
demikian, variabel dukungan teman sebaya dan self acceptance dapat dianalisis secara bersama-sama dalam model 
regresi.

Hasil Uji Linearitas

Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa pola sebaran data mengikuti arah garis regresi dan tidak ditemukan adanya 
penyimpangan hubungan. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara dukungan teman sebaya dengan body 
dissatisfaction serta hubungan antara self acceptance dengan body dissatisfaction bersifat linear.

Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan nilai korelasi berganda (R) sebesar 0,171 dan koefisien determinasi 
(R²) sebesar 0,029. Hal ini berarti bahwa sebesar 2,9% variasi body dissatisfaction dapat dijelaskan oleh variabel 
dukungan teman sebaya dan self acceptance, sedangkan 97,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.



Teknik Analisis Data

Uji Signifikansi Model (Uji F)

Hasil uji F menunjukkan nilai F sebesar 5,708 dengan nilai signifikansi p = 0,004 (p < 0,05). Dengan demikian, 
model regresi dinyatakan signifikan, yang berarti dukungan teman sebaya dan self acceptance secara bersama-
sama berpengaruh terhadap body dissatisfaction.

Hasil Uji Parsial (Uji t)

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel dukungan teman sebaya memiliki nilai signifikansi p = 0,412 (p > 0,05), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa dukungan teman sebaya tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan 
body dissatisfaction. Sementara itu, variabel self acceptance memiliki nilai signifikansi p < 0,001 (p < 0,05), 
yang menunjukkan adanya hubungan signifikan negatif antara self acceptance dan body dissatisfaction.

Interpretasi Hasil

Berdasarkan hasil analisis, self acceptance berperan sebagai faktor internal yang dominan dalam mempengaruhi 
body dissatisfaction. Remaja dengan tingkat penerimaan diri yang tinggi cenderung memiliki tingkat body 
dissatisfaction yang lebih rendah. Sementara itu, dukungan teman sebaya tidak secara langsung mempengaruhi 
penilaian individu terhadap tubuhnya.



Kesimpulan dan Penutup

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa psychological well-being berpengaruh 
signifikan terhadap stres kerja pada karyawan PT. Sinar Sosro Gunung Slamat Cabang Pandaan. 
Semakin tinggi tingkat psychological well-being yang dimiliki karyawan, maka semakin rendah tingkat 
stres kerja yang dialami.

Penutup

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu psikologi, 
khususnya psikologi industri dan organisasi, serta menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan 
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan psikologis karyawan. Dengan meningkatkan psychological 
well-being, diharapkan tingkat stres kerja dapat diminimalkan sehingga kinerja dan kesejahteraan 
karyawan dapat meningkat secara optimal.
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